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ABSTRAK

Sirsak (Annona muricata L) merupakan tumbuhan obat tradisional yang memiliki
beragam bioaktivitas seperti antidiabetes, antiinflamasi, antihipertensi, antikanker,
antirematik dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan dari ekstrak daun, buah dan kulit batang tumbuhan sirsak. Ekstrak
diperoleh dengan metoda maserasi dengan menggunakan etanol 70%. Pada uji aktivitas
antioksidan menggunakan metoda DPPH dengan panjang gelombang serapan
maksimum 517 nm. Hasil ekstraksi dari masing-masing bagian tumbuhan sirsak
diperoleh rendemen pada ekstrak daun 18,11 %, ekstrak buah 8,3 % dan ekstrak kulit
batang 14,23 %. Aktivitas antioksidan ditunjukkan dengan nilai ICsy yang secara
berurutan yaitu buah sebesar 40,38 ppm, daun 44,43 ppm dan kulit batang 46,05 ppm.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa daun, buah dan kulit batang pada

tumbuhan sirsak memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat.

Kata kunci : Sirsak (Annona muricata L), Ekstraksi, Antioksidan, DPPH.



ABSTRAK

Soursop (Annona muricata L) is a traditional medicinal plant that has various
bioactivities such as antidiabetic, anti-inflammatory, antihypertensive, anticancer,
antirheumatic and antioxidant. This study aims to compare the antioxidant activity of
soursop leaf, fruit and stem bark extracts. The extract was obtained by maceration
method using 70% ethanol. In the antioxidant activity test using the DPPH method with
a maximum absorption wavelength of 517 nm. Extraction results from each part of the
soursop plant obtained a yield of 18.11% leaf extract, 8.3% fruit extract and 14.23%
stem bark extract. Antioxidant activity was indicated by the ICso value, which were
40.38 ppm for fruit, 44.43 ppm for leaves and 46.05 ppm for stem bark. From this study
it can be concluded that the leaves, fruit and bark of the soursop plant have very strong

antioxidant activity.

Keywords : Sirsak (Annona muricata L), Extraction, Antioxidant, DPPH



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Radikal bebas adalah molekul yang memiliki elektron yang tak berpasangan
dalam orbital luarnya sehingga dapat bereaksi dengan molekul sel tubuh dengan cara
mengikat elektron molekul sel, menginaktivasi enzim-enzim dan membahayakan
komponen-komponen sell melalui pembentukan ikatan kovalen peroksidasi lipida
sehingga menyebabkan kerusakann sel dan berimplikasi pada sejumlah penyakit,
seperti aterosklerosis, iskemia, gangguan hati, gangguan syaraf, toksisitas logam dan
toksisitas pestisida (Baskar et al, 2008; Widowati et al, 2015). Oleh karena itu,
dibutuhkan antioksidan untuk melawan radikal bebas.

Antioksidan berfungsi melindungi sel dari pengaruh radikal bebas.
Antioksidan diperoleh dari dalam dan luar sel. Antioksidan yang diperoleh dari dalam
sel vyaitu superoksida, dismutase, katalase, glutation reduktase dan glutation
peroksidase. Namun, ketika jumlah radikal bebas melebihi kemampuan pertahanan
antioksidan tersebut, maka terjadi stres oksidatif pada tubuh sehingga diperlukan
asupan antioksidan dari luar.

Antioksidan sintetik sering digunakan oleh masyarakat seperti Butil Hidroksi
Toluen (BHT) dan Butiil Hidroksi Anisol (BHA), namun pada penggunaanya
diketahui dapat meningkatkan terjadinya efek karsinogenesis (Fitriana et al, 2015). Hal

tersebut membuat para peneliti semakin berminat meneliti antioksidan alami, terutama



yang berasal dari tanaman karena lebih aman daripada antioksidan sintetik dan
mempunyai manfaat yang luas di bidang pengawetan pangan, kesehatan, kosmetik dan
pencegahan penyakit yang disebabkan radikal bebas (Irianti, 1997).

Salah satu tumbuhan yang menarik adalah sirsak (Annona muricata L). Sirsak
menarik karena mampu membunuh sel-sel ganas secara efektif pada 12 jenis kanker,
meliputi kanker usus besar, payudara, prostat dan pankreas yang terbukti 10.000 kali
lebih kuat menghambat sel kanker dari pada Adriamicin, tidak seperti kemoterapi
senyawa yang diekstraksi dari pohon sirsak dapat membunuh sel kanker secara selektif
sehingga tidak membahayakan sel-sel yang sehat. Sirsak banyak di jumpai Indonesia,
di Jember terdepat dua produk herbal dengan bahan baku ekstrak daun sirsak, yaitu teh
herbal daun sirak Jember dan kapsul prima daun sirsak sebagai anti kanker sehingga
dapat dikatakan bahwa daun sirsak mempunyai potensi yang besar.

Selain sebagai antikanker, tumbuhan ini juga bermanfaat diantaranya sebagai
antihipertensi, antidiabetess, antiinflamasi, antirematik dan antioksidann (Sari, 2015).
Masyarakat Indonesia pada umumnya hanya menggunakan bagian daun sebagai obat
tradisional dan buah dan kulit batang tumbuhan sirsak digunakan karena diduga
mengandung senyawa tanin yang mempunyai kemampuan menurunkan glukosa dalam

darah.

Meskipun demikian, belum ada penelitian tentang perbandingan uji aktivitas
antioksidan daun, buah kulit batang sirsak sehingga perlu dibuktikan lebih lanjut secara

ilmiah dari penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan tumbuhan tradisional



menjadi suatu obat herbal yang terstandarisasi. Oleh karena itu, diuji aktivitas

antioksidan daun, buah dan kulit batang sirsak (Annona muricata L).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah berapakah [Cso dari aktivitas
antioksidan daun, buah dan kulit batang tumbuhan sirsak?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan nilai ICso aktivitas antioksidan
dari tumbuhan sirsak (Annona muricata L).
1.4 Manfaat Penelitian
1. Penelitian inii diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu
pengetahuan terutama di bidang farmasi.
2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi aktivitas
antioksidan sebagai penangkal radikal bebas dari ekstrak etanol dari daun, buah
dan kulit batang sirsak (Annona muricata L).
3. Dapat memperluas dan meningkat pengetahuan peniliti dalam pengambangan

karya ilmiah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN



5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun, buah
dankulit batang dari tumbuhan sirsak memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cso
dalam kategori sangat kuat yaitu dimana ICsg secara berurutan adalah daun 44,43 ppm,

buah 40,38 ppm dan kulit batang 46,05 ppm.
5.2 Saran

Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat mengisolasi senyawa-senyawa yang
terkandung dalam tumbuhan Sirsak (Annona muricata L) dan mengembangkannya

menjadi sediaan farmasi.
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Lampiran 1. Skema Kerja Ekstrak Etanol dari Daun, Buah dan Kulit Batang
(Annona muricata L)

5Kkg (Daun, Buah dan Kulit Batang) dari sirsak
Annona mricata Linn

Dibersihkan dan dicuci
Dikeringkan
Dihaluskan dengan blender

Simplisia

250 gram simplisia dari setiap bagian
tanaman (Daun, Buah dan Kulit
Batang) Annona muricata L di

maserasi dengan 2500 mL etanol 96%.

Simplisia yang telah ditimbang
dimasukkan ke dalam botol maserasi
atau bejana bewarna gelap yang
berbeda, masukkan pelarut etanol
sampai simplisia terendam.

Biarkan selama 2 x 24 jam, dengan
beberapa kali dilakukan pengadukan.
Setelah itu larutan hasil maserasi
disaring dengan menggunakan kertas
saring untuk memisahkan filtrat dan
ampasnya.

\ 4

Ekstrak

Ampas
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Lampiran 2. Skema Kerja Pembuatan Larutan DPPH 35 pg/mL

10 mg (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) DPPH dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL + metanol sampai tanda batas

e Pipet 17,5 mL Larutan DPPH
masukkan dalam Labu ukur 50
mL

e Tambahkan metanol sampai

tanda batas

Spektrofotometer UV-Vis
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Lampiran 3. Skema Kerja Penyiapan Larutan Induk Asam Galat (500ug/mL)

12,5 mg asam galat dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL

e Dilarutkan 0,5 mL metanol

batas

Konsentrasi Larutan Induk Asam Galat (500 pg/mL)

e Tambahkan aquadest sampai tanda

14



Lampiran 4. Skema Kerja Penetap

Galat

an Aktivitas Antioksidan Pembanding Asam

Pipet 10 mL Larutan induk asam galat (500 pg/mL)

A

¢ Dilarutkan dengan campuran methanol
aquadest (1 : 1) dalam labu ukur 100 mL
sampai tanda batas

Larutan Asam Galat

konsentrasi 50 pg/mL

A

o Pipet masing-masing larutan
(0,2;0,4;0,6;0,8) 1 mL

o Lalu masukkan kedalam labu ukur 10 mL

o Ditambahkan campuran metanol aquadest

L (1: 1) sampai tanda batas

Konsentrasi (1,5;2,2;5,3;3,5) ppm

¢ Dipipet 2 mL masing-masing konsentrasi,
masukkan ke dalam vial

e Tambahkan 4 mL larutan DPPH 35 pg/mL

¢ Diamkan selama 30 menit ditempat yang
gelap

o Ukuran serapan dengan Spektrofotometri
UV-Vis pada panjang gelombang 400-800

i nm

Absorban

¢ Hitung % inhibisi
e Kurva kalibrasi

A

Penentuan 1Csg
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Lampiran 5. Skema Kerja Penetapan Panjang Gelombang ()) Serapan
Maksimum DPPH

Larutan DPPH 35 pg/mL

e Dipipet 4mL

e Masukkan ke dalam vial

e Tambah 2 mL campuran metanol
dan aquadest (1: 1)

e Tutup vial lalu dibiarkan selama
30 menit ditempat yang gelap

y
Ukur Serapan dengan Spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 400-800 nm
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Lampiran 6. Skema Kerja Pembuatan Larutan Sampel

250 g ekstrak (Daun, Buah dan Kulit Batang) dari
Annona muricata Linn

e  Dilarutkan dengan 0,5 mL methanol

mL labu ukur

A

Larutan Induk Ekstrak 1000 pg/mL

e  Tambahkan methanol sampai volume menjadi 25

17



Lampiran 7. Skema Kerja Penetapan Aktivitas Antioksidan Sampel (Annona

muricata Linn)

Larutan Induk Ekstrak 1000 pg/mL

\ 4

Dipipet (0,2;0,4;0,6;0,8;0,1) mL,
kemudian tambahkan Metanol : aquadest
(1:1) dalam labu ukur 10 mL sampai
tanda batas.

Konsentrasi sampel (20;40;60;80;100) ppm

Pipet masing- massing konsentrasi 2 mL
masukkan kedalam vial.

Tambahkan 4 mL larutan DPPH 35
pg/mL.
Campuran dihomogenkan dan
dibiarkan selama 30 menit ditempat
yang gelap.
Ukur serapan dengan
Spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang 400-800 nm

Absorban

A 4

Hitung % inhibisi

e Kurva kalibrasi

Penentuan ICso
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LAMPIRAN

Gambar 1. Tumbuhan Sirsak (Annona muricata L)

Gambar 2. Daun Sirsak (Annona muricata L)
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Gambar 3. Kulit Batang Sirsak (Annona muricata L)

Gambar 4. Buah Sirsak (Annona muricata L)
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Lampiran 9. Hasil Identifikasi Tumbuhan Sirsak (Annona muricata L)

HERBARIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

FMIPA Universitas Andalas Kampus Limau Manih Podang

Depart: Biologl
ey 7%51-777427 e-mail: herbariumanda®ychoo.com

Sumbar Indonesia 25163 Telp. +62-

Nomor : 282/K-ID/ANDA/V2023

Lampiran t.
Perihal t Hasil Identifikasi

Kepada Yth,
Laras Ika Putri
di

Tempat

Dengan hormat, ) )
Schubungan dengan surat permohonan determinasi sampel Tanaman Sirsak dan
Universitas  Perintis  Indonesia di  Padang No. $62/ADK/FAK._ FARMASI-
UPERTIS/XI/2022 tanggal § Mei 2023 di Herbarium Universitas Andalas Departemen
Biologi FMIPA Universitas Andalas, kami tclah membantu mengidentifikasi tumbuhan

yang dibawa, dani:
Nama : Laras Tka Putri
No. BP : 1904155
Instansi : Universitas Perintis Indonesia
Berikut ini diberikan hasil identifikasi yang dikeluarkan dari Herbarium Universitas
Andalas.
No Family Spesies

. Annonaceae Annona muricata L.

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

2 T TNIP-196908141995122001

Gambar 5. Hasil Identifikasi Tumbuhan Sirsak (Annona muricata L)
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Lampiran 8. Hasil karakterisasi Ekstrak

Tabel 2. Hasil Organoleptis

Pemeriksaan Hasil
Daun Kulit Batang Buah
Bentuk Cairan Kental Cairan kental Cairan kental
Warna Hijau pekat Hijau pekat Hijau
Bau Khas Khas Khas
Rasa Pahit/khas Pahit/khas Pahit/khas
Tabel 3. Hasil Rendeman Ekstrak
Ekstrak Berat ekstrak | Berat sampel Rendemen
kering (%)
Daun 45,28 g 250 ¢ 18,11 %
Kulit Batang 35,60 ¢ 2509 14,23 %
Buah 20,90 g 250 g 8,30%

Perhitungan rendemen ekstrak :

Berat ekstrak yvang diperoleh

%Rendemen (%) =

berat zampel kering

45,2795 g

= on . X100%

Daun 250 gr

=18,11%

35,5934 g
Zs0or X 100%

250

Kulit Batang =

=14,23%

090159
250 gr

Buah = X 100%

=8,3%

x 10004
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Tabel 4. Hasil Susut Pengeringan

Ekstrak Berat krus Berat krus + | Beratkrus + Susut
kosong ekstrak ekstrak pengeringan
sebelum setelah (%)
dipijar dipijar
Daun 58,4202 59,6481 58,6467 8,1%
Kulit Batang | 34,4742 35,4915 35,3952 94 %
Buah 57,5890 58,6945 58,6545 3,7%

Perhitungan susut penegeringan :

(B—4) — (C —4)
Sgsusut pengeringan 5 A X 10094

Keterangan: A = Berat krus kosong
B = Berat krus + sampel sebelum dipanaskan
C= Berat krus + sampel setelah dipanaskan.

Perhitungan ekstrak daun :

S | (59,6481 — 58,4202) — (58,6467 — 58.4202)
SUEU engeringan =
° pengering (59,6481 — 58,4202) ’

=8,1%
Perhitungan ekstrak kulit batang :

S | (354915~ 344742) - (353952~ 344742)
SusU engerimesan —
pSUSUL pengenng (35,4915 — 34,4742) ’

=9,4%
Perhitungan ekstrak buah sirsak :

” (586945 — 57,6135) — (58,6545~ 57,6135)
susut pengeringan =
’ pengering (58,6945 — 57,6135) ’

=3,7%
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Tabel 5. Hasil Penetapan Kadar Abu

Ekstrak Berat krus Berat krus + | Beratkrus + Kadar abu
kosong ekstrak ekstrak (%)
sebelum setelah
dipijar dipijar
Daun 63,0930 65,1512 63,1993 5,1%
Kulit Batang | 48,9110 51,2854 49,0481 5,7%
Buah 34,4400 36,7057 34,5882 6,5%
Perhitungan kadar abu
Yokadar abu —— X 1000
pHaaar aou B_ A a

Keterangan : A = Berat Krus kosong

Perhitungan kadar abu ekstrak daun :

bakadar abu =

63,1993 — 63,0930

65,1512 — 63,0930

Perhitungan kadar abu ekstrak kulit batang :

bkadar abu =

49,0481 — 48,9110

51,2854 — 48,9110

Perhitungan kadar abu ekstrak buah :

bokadar abu =

34,5882 — 34,4400

36,7057 — 34,4400

=6,5%

B = Berat krus + sampel sebelum dipijarkan

C = Berat krus + sampel setelah dipijarkan

X 10084

=51%
X 10084

=57%
1009%
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Lampiran 11. Uji Skrining Fitokimia
Tabel 6. Hasil Uji Skrining Fitokimia

a. Ekstrak daun

No. | Kandungan Pereaksi Hasil secara Hasil secara | Keterangan
Kimia teori pemeriksaan
1. Fenolik FeCl; Biru/hijau Terbentuk +
kehitamn warna hijau
kehitaman
2. | Flavonoid Mg/HCI Kuning-Merah | Terbentuk +
warna
merah dan
busa warna
kuning
3. Saponin Air Busa permanen | Tidak -
(£ 15menit) | terbentuk
busa
permanen
4. Steroid Anhidrat Biru/hijau Terbentuk +
asetat/ warna hijau
H,SO,
5. | Terpenoid Anhidrat Merah Terbentuk -
asetat/H2S0O4 warna hijau
6. Alkaloid Mayer Kabut Tidak -
putih/gumpalan | terdapat
putih gumpalan
putih
Keterangan :

(+) =mengandung senyawa kimia

(-) = tidak mengandung senyawa kimia




Lampiran 11. Lanjutan

b. Ekstrak buah

No. | Kandungan Pereaksi Hasil secara Hasil secara | Keterangan
kimia teori pemeriksaan
1. Fenolik FeCls Biru/hijau Terbentuk
kehitaman warna hijau
kehitaman
2. | Flavonoid Mg/HCI Kuning-Merah Terbentuk
warna kuning
3. | Terpenoid Anhidrat Merah Terbentuk
asetat/ H,SO, warna merah
4. Steroid Anhidrat Biru/hijau Tidak
asetat/ H,SO, terbentuk
warna hijau
5. Saponin Air Busa permanen Tidak
(£ 15 menit) terdapat busa
permanen
6. Alkaloid Mayer Kabut putih/ Tidak
gumpalan putih terdapat
kabut putih
Keterangan :

(+) = mengandung senyawa kimia

(-) =tidak mengandung senyawa kimia




Lampiran 11. Lanjutan
c. Ekstrak kulit batang

No. | Kandungan Pereaksi Hasil secara Hasil secara Keterangan
kimia teori pemeriksaan
1. Fenolik FeCl; Biru/hijau Terbentuk +
kehitamn warna hijau
kehitaman
2. | Flavonoid Mg/HCI Kuning-Merah | Tidak terbentuk -
warna kuning
3. | Terpenoid Anhidrat Merah Tidak terbentuk -
asetat/ warna merah
H,SO,
4, Steroid Anhidrat Biru/hijau Tidak terbentuk +
asetat/ warna merah
H,SO,
5. Alkaloid Mayer Kabut Terdapat +
putih/gumpalan | kabut/gumpalan
putih putih
6. Saponin Air Busa permanen | Tidak terdapat -
(% 15 menit) busa permanen
Keterangan :

(+) = mengandung senyawa kimia

(-) = tidak mengandung senyawa kimia
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(e)

Gambar 4. Hasil Skrining Fitokimia

Ket : (a) Hasil pemeriksaan kandungan saponin, kloroform + air ekstrak daun sirsak

(b) Hasil pemeriksaan kandungan flavonoid, fenolik, steroid ekstrak daun sirsak

(c) Hasil pemeriksaan kandungan flavonoid, fenolik, terpenoid, ekstrak buah
sirsak

(d)Hasil pemeriksaan kandungan saponin dan kloroform + air ekstrak buah
sirsak

(e) Hasil pemeriksaan kandungan fenolik, flavonoid, steroid, terpenoid ekstrak
kulit batang sirsak

(f) Hasil pemeriksaan kandungan kloroform + air, alkaloid ekstrak kulit batang
sirsak
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Lampiran 12. Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Serapan Maksimum
DPPH
Tabel 7. Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Serapan Maksimum DPPH

Panjang gelombang maksimum (hm) Absorban

517,00 nm 0,554

Scan Spectrum Curve

|
0,750

sv00

1 A )
470,00 £00,00 700,00 100,00

Wavelength(nm)
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Lampiran 13. Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Asam Galat
Tabel 8. Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Asam Galat

Konsentrasi Absorban Absorban Inhibisi (%) | I1Cse (ppm)
as. Galat kontrol as.galat +
(ppm) DPPH
1 ppm 0,554 0,389 29,78 %
2 ppm 0,554 0,345 37,72 %
3 ppm 0,554 0,291 47,47 % 3,291 ppm
4 ppm 0,554 0,245 55,77 %
5 ppm 0,554 0,188 66,06 %
Kurva Asam Galat
70
L
o y=9.561x + 17.677 /
R?=0.9737

- '//

40 /

% /

20

10

0
0 1 2 3 4 5 6

= kurva asam gulat

Perhitungan %lnhibisi Asam Galat

- Konsentrasi 1 ppm

% Inhibisi =

serapan kontrol —serapoan sampel

_ 0,554-0,389
T 0,554

=29,78 %

zerapan kontrol

x 100%

x 100 %

Linear (kurva asam gulat)
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- Konsentrasi 2 ppm

serapan kontrol —serapan sampel

% Inhibisi = X 100%

zerapan kontrol

_ 0,554-0,345
T 0,554

X 100 %

=37,72%
- Konsentrasi 3 ppm

serapan kontrol —serapan sampel

% Inhibisi = X 100%

zerapan control

_ 0,554-0,291
~ 0,554

X 100 %

= 47,47 %

- Konsentrasi 4 ppm

zerapan kontrol —serapan sampel

% Inhibisi = X 100%

serapan kontrol

_ 0,554-0,245
~ 0,554

x 100 %

=55,77%

- Konsentrasi 5 ppm

zerapan kontrol —serapan sampel

% Inhibisi = X 100%

zerapan kontrol

_ 0.554-0.188
T 0,554

x 100 %
= 66,06 %
Perhitungan 1C5o, Asam galat

y=a+bx

Diketahui : y=50
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a=20,177
b =9,061
y =a+ bx
50 = 20,177 + 9,061x

29,823
.08l

X =

= 3,291 ppm

Keterangan :y =nilai persen inhibisi (50%)

X = konsentrasi 1Csg
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Lampiran 14. Hasil Pemeriksaan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun
Tabel 9. Hasil Pemeriksaan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Sirsak

Konsentrasi Absorban Absorban Inhibisi (%) | I1Cse (ppm)
(ppm) kontrol daun + DPPH
10 ppm 0,554 0,447 19,31 %
20 ppm 0,554 0,406 26,71 %
30 ppm 0,554 0,347 37,36 % 44,43 ppm
40 ppm 0,554 0,296 46,57 %
50 ppm 0,554 0,251 54,69 %
kurva daun sirsak
60
d - ]
: s e
R i
40 /
30 /
2 '/
10
0
0 10 20 30 40 50 60
—#— kurva daun sirsak =~ == - - Linear (kurva daun sirsak)
Perhitungan %olInhibisi ekstrak daun :
- Konsentrasi 10 ppm
% Inhibisi =y 100%
0,554 —0,447
=" psms X 100 %
=19,31 %
- Konsentrasi 20 ppm
. . seropon kontrol —seropon sompel
% Inhibisi = - — x 100%

zerapan kontrol
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_ 0,554 —0.406
0,554

x 100 %

=26,71%

- Konsentrasi 30 ppm

zerapan kontrol —zerapan sampel

% Inhibisi = " . x 100%
serapan kontrol
0,554 —0,347
=—— x100%
0,554
=37,36 %
- Konsentrasi 40 ppm
. . . cerapan kontrol—serapan sampel
% Inhibisi = " . X 100%
EEFAPan Kontrol
0,554 —0,29&
=——— x 100 %
0,554
=46,57 %

- Konsentrasi 50 ppm

zerapan kontrol —zerapan sampel

% Inhibisi = x 100%

serapan control

_ 0,554-0.251
0,554

X 100 %
=54,69 %

Perhitungan I1Cs, ekstrak daun:

y =a+ bx

Diketahui : y=50
a=9,742
b =0,9062

y =a+ bx

50 =9,742 + 0,9062x
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_ 40,258
~ p,9082

X

= 44,43 ppm

Keterangan :y = nilai persen inhibisi (50%)

X = konsentrasi 1Csg
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Lampiran 15. Hasil Pemeriksaan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Batang
Tabel 10. Hasil Pemeriksaan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Batang

Konsentrasi Absorban Absorban Inhibisi (%) | I1Cse (ppm)
batang (ppm) | kontrol batang +
DPPH
10 ppm 0,554 0,530 4,33 %
20 ppm 0,554 0,451 18,59 %
30 ppm 0,554 0,380 31,40 % 46,05 ppm
40 ppm 0,554 0,326 41,15 %
50 ppm 0,554 0,249 55,05 %

kurva kulit batang sirsak
60

]
=1.24x-7.096
<0 y ! /
R?2= 0,9966/
§ /LI‘

30 :
. ./
° /

0 10 20 30 40 50 60

=& kurva kulit batang sirsak ~ * = * - Linear (kurva kulit batang sirsak)

Perhitungan % inhibisi ekstrak kulit batang

- Konsentrasi 10 ppm

serapan kontrol —serapan sampel

% Inhibisi = x 100%

zerapan control

_ 0,554-0,530
T 0,554

X 100 %

=4,33%
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- Konsentrasi 20 ppm

zerapan kontrol —serapan sampel

% Inhibisi = x 100%

serapan kontrol

_ 0,554-0,451
~ 0,554

x 100 %

= 18,59 %

- Konsentrasi 30 ppm

zerapan kontrol —serapan sampel

% Inhibisi = x 100%

serapan kontrol

_ 0,554-0,380
T 0,554

x 100 %

=31,40%

- Konsentrasi 40 ppm

serapan Kontrol —serapan sampel

% Inhibisi = x 100%

serapan kontrol

_ 0,554-0,326
~ 0,554

X 100 %

=41,15%

- Konsentrasi 120 ppm

zerapan kontrol —serapon sampel

% Inhibisi = x 100%

serapan kontrol

_ 0,554-0,249
T 0,554

X 100 %

= 55,05 %
Perhitungan I1C5o ekstrak kulit batang:
y =a+ bx

Diketahui : y=50
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a=-7,096

b=1,24
y=a+bx
50 =-7,096 + 1,24x

_ 57.09

X =

= 46,0452 ppm

124
Keterangan :y = nilai persen inhibisi (50%)

x = konsentrasi 1Cso
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Lampiran 16. Hasil Pemeriksaan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah
Tabel 11. Hasil Pemeriksaan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah

Konsentrasi Absorban Absorban Inhibisi (%) | I1Cse (ppm)
akar (ppm) kontrol buah + DPPH

10 ppm 0,554 0,474 14,44 %

20 ppm 0,554 0,412 25,63 %

30 ppm 0,554 0,349 37,00 % 40,38 ppm
40 ppm 0,554 0,283 48,91 %

50 ppm 0,554 0,209 62,27 %

kurva buah sirsak

70
y=1.1974x + [.808 _a»

60 RZ= 0,9982/
50 >

40
30
20
10
0
0 10 20 30 40 50 60
—#— kurva buah sirsak == - - Linear (kurva buah sirsak)

Perhitungan % inhibisi ekstrak buah:

- Konsentrasi 10 ppm

serapan kontrol —serapan sampel

% Inhibisi = X 100%

serapan control

_ 0,554-0,474
- 0554

x 100 %
=14,44 %
- Konsentrasi 20 ppm

serapan kontrol —serapan sampel

% Inhibisi =

x 100%

zerapan kontrol



_ 0.,554-0.412
0,554

x 100 %

=25,63%

- Konsentrasi 30 ppm

zerapan kontrol —zerapan sampel

% Inhibisi = X 100%

serapan control

0,554 —0,349
=——— x 100 %
0,554

=37,00 %

- Konsentrasi 40 ppm

serapan kontrol —serapan sampel

% Inhibisi = X 100%

serapan kontrol

_ 0,554 -0,283
0,554

X 100 %

=48,91%

- Konsentrasi 50 ppm

zerapan kontrol —zerapan sampel

% Inhibisi = x 100%

serapan control

_ 0,554 -0.209
0,554

X 100 %
=62,27 %

Perhitungan ICs, ekstrak buah :

y =a+ bx

Diketahui : y=50
a=1,968
b=1,1894

y =a+ bx

50 =-20,992 + 0,602x
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_ 48,032
T 1,1894

X

Keterangan

= 40,38 ppm

-y = nilai persen inhibisi (50%)

X = konsentrasi 1Csg
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